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Abstrak 

Kebisingan merupakan salah satu faktor bahaya fisik yang sering di jumpai di lingkungan 

kerja, dimana kebisingan tersebut dapat menyebabkan gangguan psikologis serta stress kerja. 

Menurut NIOSH (2010), penyakit akibat kebisingan kerja ditemukan pada 17.00 kasus dari 

59.100 kasus, yaitu sejumlah 1 dari 9 penyakit akibat kerja yang dilaporkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebisingan terhadap stress kerja pada pekerja 

di bagian mixing PT. Elang Perdana tyre industry. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan 

jumlah sampel 68 responden. Pengambilan data kebisingan dengan menggunakan alat sound 

level meter wawancara mendalam mengenai alat pelindung telinga serta penyebaran 

kuesioner. Analasis data penelitian menggunakan aplikasi statistik dengan menggunakan uji 

Chi-Square. Diketahui nilai p-value Beban kerja mental (p-value=0,022) artinya p- value<0,05 

menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara beban kerja mental terhadap stress 

kerja pada pekerja di bagian mixing. Hasil uji statistik Chi-Square Test diperoleh nilai 

kebisingan (p-value=0,575), usia (p-value=1,000), tingkat pendidikan (p-value=1,000), masa 

kerja (p-value=0,680) dari ketiga variable tersebut tidak ada hubungan yang signifikan 

terhadap stress kerja pada pekerja di bagian mixing PT. Elangperdana Trye Industry, dan hasil 

penelitian ini menunjukan 51 pekerja (75,0%) tidak mengalami stress kerja dan 17 pekerja 

(25,0%) mengalami stress kerja. Pengukuran kebisingan pada pekerja di bagian mixing PT. 

Elangperdana Tyre Industry terdapat 3 titik yang memiliki nilai ambang batas >85 dBA yaitu 

Feeding CV MIX 2 (93,7 dBA), Mill 2 MIX 2 (89,1 dBA), Cement House (88,1 dBA). Kesimpulan 

dari penelitian yang memiliki hubungan antara kebisingan terhadap stress kerja yaitu beban 

kerja mental dan yang tidak memiliki hubungan yaitu, kebisingan, usia, tingkat Pendidikan, 

dan masa kerja. Saran Melakukan safety talk kepada pekerja sebagai bentuk sosialisasi 

tentang bahaya kebisingan di tempat kerja kepada pekerja, Tenaga kerja yang bekerja di area 

bising dapat saling mengawasi, mengingatkan dan menegaskan rekan kerja sehingga dapat 

membangun kedisiplinan dan konsisten dalam penggunaan Alat Pelindung Telinga. 

Kata kunci : Bahaya Fisik, Kebisingan, Stres Kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut NIOSH (2010), penyakit akibat kebisingan kerja ditemukan pada 17.00 kasus 

dari 59.100 kasus, yaitu sejumlah 1 dari 9 penyakit akibat kerja yang dilaporkan. Menurut 

penelitian Nawawinetu dan adriyani (2007) yang dilakukan di perusahaan penggilingan padi 

di desa Metatu Surabaya, sebanyak 66,67% karyawan yang merasa sedikit terganggu oleh 
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suara bising dan 8,33% yang sangat terganggu World Health Organization (WHO) tahun 2010 

menyebutkan bahwa adanya alat-alat produksi dan mesin-mesin pada pabrik sebagai 

penerapan kemajuan teknologi menghasilkan intensitas suara yang dapat menyebabkan 

kebisingan dan mengganggu kesehatan. Menurut WHO Tahun 1995, diperkirakan hampir 

14% dari total tenaga kerja negara industri terpapar kebisingan lebih dari 90 dBA (Oktarini, 

2010). 

Menurut Depkes RI, 2007 setiap tahun terjadi 1,1 juta kematian yang disebabkan oleh 

penyakit atau kecelakaan akibat kerja. Keterbatasan manusia sering menjadi faktor penentu 

terjadiya musibah seperti kecelakaan, kebakaran, peledakan, pencemaran lingkungan dan 

timbulnya penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja merupakan penyakit yang disebabkan 

oleh pekerjaan, alat, bahan, dan proses yang terjadi di tempat kerja (Anizar, 2009). 

Kebisingan merupakan salah satu faktor bahaya fisik yang sering di jumpai di 

lingkungan kerja. Kebisingan merupakan masalah kesehatan kerja yang selalu timbul pada 

industri besar. Berdasarkan keputusan mentri tenaga kerja nomor Per.13/MEN/X/2011 nilai 

ambang batas faktor fisika kimia tentang kebiingan adalah sebesar 85 dBA untuk pemaparan 

8 jam sehari dan 40 jam seminggu. 

Suara bising dapat merupakan sumber stress yang menyebabkan peningkatan dari 

kesiagaan dan ketidak seimbangan psikologis kita. Kondisi demikian memudahkan 

menimbulkan kecelakaan. Misalnya tidak terdengar suara-suara peringatan sehingga timbul 

kecelakaan. Dampak psikologis dari bising yang berlebihan ialah mengurangi toleransi tenaga 

kerja terhadap pembangkit stress yang lain, dan menurunkan motivasi kerja. Bising oleh para 

pekerja pabrik dinilai sebagai pembangkit stress yang membahayakan (Hadipoetro, 2014). 

The American Institute of Stress memperkirakan bahwa stress dan sakit yang 

disebabkannya, membuat dunia usaha di amerika mengalami kerugian sebesar 300 miliar 

dolar pertahun. Komunitas eropa secara resmi menyatakan bahwa stress merupakan 

permasalahan kesehatan yang terkait pekerjaan terbesar kedua dihadapi oleh para pekerja di 

eropa (Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, 2008) sementara US National Institute for 

Occupational Labor Organization Safety and Health (NIOSH) dan International labour 

Organization (ILO) mendefinisikan stres okupasi sebagai respon fisik dan emosi yang muncul 

saat kebutuhan pekerja tidak sesuai dengan kapabilitas, daya atau kebutuhan kerja. 

Beberapa survei mengenai stress kerja akibat dari kebisingan telah dilakukan, survei 

yang dilakukan oleh Northwestren National Life menyatakan bahwa 25% pekerja yang bekerja 

di tempat bising mengaku mengalami stress yang sangat parah. Sedangkan survei dari 

Families and Work Institute menyatakan bahwa 25% pekerja sering dan sangat sering stress 

oleh lingkungan pekerjaan yang bising. 

Berdasarkan penelitian Ida Wahyuni (2016), sebesar 39% responden mengalami stress 

ringan sedangkan 31,7% responden dalam kondisi normal. Hasil pengukuran intensitas 

kebisingan 93,11dBA ada hubungan yang signifikan antara paparan kebisingan terhadap 

stress kerja dengan nilai p- value 0,035. 

Berdasarkan penelitian Johan Amir (2019), mayoritas pekerja mengalami gejala stress 

kerja sebesar 63,3% responden, intensitas kebisingan 85,54 dBA diperoleh nilai p-value 0,878 

kelelahan kerja yang dialami pekerja sebesar 36,7% dan beban kerja mental yang dialami 

pekerja sebesar 68,3% responden. 
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PT Elang Perdana Tyre Industry bergerak di bagian produksi pembuatan ban kendaraan 

roda empat atau lebih. Bagian produksi di PT Elang Perdana Tyre Industry sebagai berikut: 

Mixing, Extruding, Calender, Bead, Cutting, Building, Curing, Finishing. Peneliti mengambil 

penelitian di bagian mixing yang merupakan bagian penggilingan bahan baku pembuatan ban 

menjadi lapisan karet yang disebut compound. Berdasarkan data pengukuran dari HSE & T 

pada bulan november tahun 2020 terdapat kebisingan mencapai 93dBA. Yaitu melibihi NAB 

kebisingan untuk 8jam kerja per hari adalah sebesar 85dBA Menurut Peraturan Menteri 

Ketenagakerja no 5 tahun 2018 yang berisiko mengalami stres kerja terhadap pekerja di 

bagian mixing. 

Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Hubungan Antara Kebisingan Terhadap Stress Kerja Pada Pekerja Di Bagian mixing PT. 

ElangPerdana Tyre Industry. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai Desember 2020 di PT. 

ElangPerdana Tyre Industry. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif 

dengan desain penilitian cross sectional. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 68 

pekerja dengan sampel 68 pekerja. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu data primer dan sekunder. Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari hasil jawaban kuesioner dan 

wawancara mendalam. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini dari perusahaan seperti 

jumlah pekerja dan nama pekerja di bagian mixing PT. ElangPerdana Tyre Industry. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian di bagian mixing PT. ElangPerdana Tyre Industry 

didapatkan hasil. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Stres Kerja Pada Pekerja di Bagian mixing PT. 

ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas, frekuensi stress kerja pekerja di area mixing PT. 

ElangPerdana Tyre Industry diperoleh data bahwa yang tidak stress sebanyak 51 orang 

(75,0%) dan yang stress sebanyak 17 orang (25,0%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kebisingan Pada pekerja di Bagian mixing PT. 

ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa terdapat 27 responden (39.7%) yang terpapar 
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kebisingan (>85 dBA) dan 41 responden (60.3%) yang terpapar kebisingan (≤85 dBA). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Usia Responden Pada pekerja di Bagian mixing PT. 

ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 

 
Berdasarkan tabel 3 frekuensi usia responden paling banyak adalah umur (>30) 

sebanyak 47 atau 6.9% dari jumlah sampel dan frekuensi usia responden paling sedikit (≤30) 

sebanyak 21 responden atau 30.9% dari jumlah sampel. 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden Pada pekerja di Bagian 

mixing PT. ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 

 
Berdasarkan tabel 4 frekuensi Tingkat Pendidikan responden paling banyak adalah 

SMP-SMK sebanyak 64 atau 91.1% dari jumlah sampel dan frekuensi usia responden paling 

sedikit D3-S1 sebanyak 4 responden atau 5.9% dari jumlah sampel. 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Masa Kerja Responden Pada pekerja di Bagian mixing PT. 

ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 

 
Berdasarkan  tabel 5 frekuensi Masa Kerja responden paling banyak adalah (>5 

Tahun) sebanyak 59 atau 86.8% dari jumlah sampel dan frekuensi Masa Kerja responden 

paling sedikit (≤5 Tahun) sebanyak 9 responden atau 19.2% dari jumlah sampel. 

 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Beban Kerja Mental Responden Pada pekerja di Bagian 

mixing PT. ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 

 
Berdasarkan tabel 6 frekuensi Beban Kerja Mental responden yang mengalami beban 

kerja mental sebanyak 11 atau 16.2% dari jumlah sampel dan frekuensi yang tidak mengalami 

beban kerja mental sebanyak 57 responden atau 83.8% dari jumlah sampel. 
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Tabel 7 Hubungan antara Kebisingan terhadap Stres Kerja Pada pekerja di Bagian 

mixing PT. ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 

 
 

Tabel 8 Hubungan antara Usia terhadap Stres Kerja Pada pekerja di Bagian mixing PT. 

ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 

 
 

Tabel 9 Hubungan antara tingkat pendidikan terhadap Stres Kerja Pada pekerja di 

Bagian mixing PT. ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 

 
 

Tabel 10 Hubungan antara masa kerja terhadap Stres Kerja Pada pekerja di Bagian 

mixing PT. ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 

 
 

Tabel 11 Hubungan antara beban kerja mental terhadap Stres Kerja Pada pekerja di 

Bagian mixing PT. ElangPerdana Tyre Industry November Tahun 2020 
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PEMBAHASAN 

Pengukuran stress kerja di bagian mixing PT. Elangperdana tyre industry dilakukan 

dengan pengisian kusioner oleh 68 responden. 

Berdasarkan hasil tabel 7 diperoleh nilai p-value sebesar 0,575 oleh karena nilai (p- 

value>0,05) artinya secara perhitungan statistik tidak ada hubungan yang bermakna antara 

paparan kebisingan dengan stress kerja. 

Tidak adanya hubungan signifikan antara kebisingan dengan stress kerja pada peneliti 

ini dapat disebabkan karena kebisingan pada tenaga kerja membuat mereka terbiasa akan 

suara bising meskipun bising melebihi nilai ambang batas dari peraturan yang ditetapkan 

yaitu 85 dBA. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Johan Amir (2019) dengan karakteristik sama 

mengenai Hubungan Kebisingan, Kelelahan kerja dan Beban kerja mental terhadap stress 

kerja pada pekerja bagian body rangka PT. X diperoleh nilai umur terhadap stress kerja. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2013) menyatakan tidak ada hubungan 

antara usia terhadap stress kerja, menunjukan nilai p-value sebesar 0,096 artinya nilai (p-

value>0,05). 

Pengaruh Usia terhadap terjadinya stress kerja terlihat pada usia produktif yaitu 

berkisar pada usia 20-40 tahun usia seseorang berbanding langsung dengan kapasitas fisik 

sampai batas tertentu. Tenaga kerja <40 tahun paling berisiko terhadap gangguan kesehatan 

seperti gangguan secara psikologis, penurunan konsentrasi, gangguan tidur, stress, kelelahan 

serta tingkat gangguan emosional yang meningkat ini karena beban pikiran dalam 

menghadapi hidup (Tarwaka dan Solichul HA. Bakri 2004). 

Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai (p- value = 1,000). Karena tingkat Pendidikan 

responden tidak berpengaruh terhadap stress kerja disebabkan setiap responden mengalami 

tingkat stress yang berbeda-beda. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Faris Lazwar Irkhami (2015) dengan 

karakteristik tingkat pendidikan terhadap stress kerja menunjukan nilai p-value sebesar 

0,220 artinya nilai (p-value>0,05) menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat 

pendidikan terhadap stress kerja. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prabowo (2010) tentang kejadian stress kerja 

pada pekerja bagian produksi mebel didapatkan hasil p- value sebesar 0,471 artinya nilai (p-

value>0,05) menunjukan bahwa tingkat Pendidikan tidak berhubungan terhadap stress kerja. 

Liebert & Neakeref dalam Ismar R, dkk (2011) berpendapat bahwa tingkat Pendidikan 

mempengaruhi pemilihan pekerjaan. Semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang, maka 

keinginan unruk melakukan pekerjaan dengan tingkat tantangan yang tinggi semakin kuat. 

Tarwaka, dkk, (2004) secara konseptual Pendidikan merupakan segala sesuatu untuk 

membina kepribadian dan mengembangkan kemampuan manusia baik formal maupun 

informal. Karena setiap penggunaan teknologi hanya akan dapat kita kuasai dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang handal. 

Berdasarkan tabel 10 diperoleh nilai (p- value = 0,680) artinya nilai (p-value>0,05) 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja terhadap stress kerja. 

Tidak adanya hubungan yang bermakna antara masa kerja terhadap stress kerja 

kemungkinan oleh faktor lain yang lebih kuat, tenaga kerja dalam kategori masa kerja lama 
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menganggap bahwa kebisingan dilingkungan kerjanya bukan merupakan gangguan dalam 

pelaksanaan pekerjaanya, tenaga kerja menyatakan bahwa kondisi mereka yang telah 

terbiasa dengan keadaan lingkungan kerja yang bising. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Dian Dwiana Maydina (2019) dengan judul Hubungan 

Shift Kerja Dan Masa Kerja Dengan Stress Kerja Perawat Kamar Bedan RSUD Dr. M. Yunus 

Bengkulu Tahun 2019 menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara masa 

kerja dengan stress kerja perawat kamar beda diliat dari nilai p-value 0,549 disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan stress kerja perawat kamar bedah. 

Menurut Robbins (1998) dalam Yunus (2011) masa kerja adalah lamanya seseorang 

karyawan menyumbangkan tenaganya pada perusahaan tertentu. Tenaga kerja dapat 

mencapai hasil yang memuaskan dalam bekerja tergantung dari kemampuan, kecakapan, dan 

keterampilan tertentu agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Masa kerja yang 

lama akan cenderung membuat seseorang karyawan lebih merasa betah dalam suatu 

perusahaan, hal ini disebabkan diantaranya karena telah beradaptasi dengan lingkungannya 

yang cukup lama sehingga seseorang karyawan akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. 

Berdasarkan tabel 11 diperoleh nilai p- value sebesar 0,022 oleh karena nilai (p- 

value<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara beban 

kerja mental terhadap stress kerja. 

Adanya hubungan yang bermakna antara beban kerja mental terhadap stress kerja pada 

penelitian ini dapat disebabkan karena adanya kaitan dengan beban kerja mental berlebih 

yang dipikul pada tenaga kerja yang tidak sesuai dengan kondisi dan kemampuan pekerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Prabawati R (2012) Hubungan Beban Kerja 

Mental Dengan Stress Kerja Pada Perawat Bagian Rawat Inap RSJD Dr. R. Soedjawardi Klaten 

didapatkan hasil p-value sebesar 0,027 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara 

beban kerja mental dengan stress kerja. Dalam penelitian Fandi (2017) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan stress kerja dengan nilai p-

value 0,044. 

Berdasarkan teori Permendagri No. 12/2008 dalam Sitepu 2013 menyatakan bahwa 

beban kerja mental adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan unit 

organisasi. Beban kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap stress kerja 

pada karyawan karena adanya tuntutan kuantitas pekerjaan yang harus diimbangi dengan 

waktu sehingga dapat meningkatkan beban kerja mental sehingga dapat menimbulkan gejala 

stress kerja. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kebisingan terhadap Stress Kerja pada 

Tenaga Kerja di bagian mixing PT. ElangPerdana Tyre Industry didapatkan bahwa nilai p-

value 0,575 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara 

kebisingan terhadap stress kerja, Usia terhadap Stress Kerja didapatkan bahwa nilai p-value 

1, 000 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara umur 

terhadap stress kerja, Tingkat Pendidikan terhadap Stress Kerja didapatkan bahwa nilai p-

value 1, 000 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara 

Tingkat Pendidikan terhadap stress kerja, Hubungan Masa Kerja terhadap Stress Kerja 
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didapatkan bahwa nilai p-value 0,680 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan yang bermakna antara Masa Kerja terhadap stress kerja, Beban Kerja Mental 

terhadap Stress Kerja didapatkan bahwa nilai p-value 0,022 (p<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara beban kerja mental terhadap stress kerja 

dengan nilai OR 5.018 dengan 95% CI (1.292-19.492), artinya yang tidak mengalami beban 

kerja mental akan mengalami 5.018 kali untuk tidak mengalami stress kerja. Dari hasil 

wawancara mendalam di PT. ElangPerdana Tyre Industry diketahui bahwa di PT. 

ElangPerdana Tyre Industry menyediakan Alat Pelindung Telinga karena sudah peraturan 

perusahaan Alat Pelindung Telinga yang digunakan oleh para pekerja yaitu jenis earplug 

pekerja di bagian mixing ada yang menggunakan dan ada yang tidak menggunakan Alat 

Pelindung Telinga karena pekerja merasa tidak nyaman saat menggunakan Alat Pelindung 

Telinga selain itu pekerja merasa sulit berkomunikasi dengan pekerja lain. 
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